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LEMBARAN PERSETUJUAN PEMBIMBING 
 

MOTTO 
 

“Waktu bagaikan pedang. Jika kamu tidak memanfaatkannya dengan 

baik, maka ia akan memanfaatkanmu.” 

 
 

(H.R Muslim) 
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ABSTRAK 

 
HIBAH ORANG TUA ATAS HARTA BERSAMA KEPADA ANAK 

BILA TERJADI PERCERAIAN MENURUT HUKUM ISLAM 

 
 

Oleh: 

 

R.M. DANDI WAHID 

 
 

Perkawinan tidak hanya merupakan seorang pria dan wanita 

dalam sebuah rumah / keluarga, tetapi juga perkawinan selalu membawa 

konsekuensi hukum baik bagi suami istri maupun terhadap anak, 

Putusnya perkawinan atau yang biasa disebut dengan perceraian atau 

talak sesungguhnya merupakan alternative terakhir, demikian juga 

halnya dalam melakukan penghibahan harta bersama tersebut kepada 

anak. 

Pemasalahan dalam penelitian ini mengenai : hibah orang tua atas 

harta bersama kepada anak bila terjadi perceraian menurut Hukum Islam 

dan batalnya hibah orang tua atas harta bersama kepada anak bila terjadi 

perceraian menurut Hukum Islam. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

Normatif yang bersifat deskriptif. Teknik pengumpulan data diperoleh 

dengan cara penelitian kepustakaan yaitu melakukan pengkajian 

terhadap data sekunder berupa bahan hukum primer (peraturan 

perundang- undangan), bahan hukum sekunder (literatur, laporan hasil 

penelitian, makalah, karya ilmiah yang dimuat dalam majalah ilmiah). 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan hibah orang 

tua atas harta bersama akibat perceraian pada anak maka harta benda 

yang dihibahkan maksimal 1/3 dari harta tersebut dan harus merupakan 

hak dari penghibah. Jadi kalau harta yang dihibahkan tersebut adalah 

harta bersama, maka harus mendapat persetujuan dari kedua belah pihak 

suami atau isteri. Jika orang tua menghibahkan sesuatu kepada anaknya 

dan sudah diserah-terimakan kepadanya, maka dalam hal ini si penghibah 

boleh menarik kembali hibahnya apabila terjadi perselisihan misalnya 

melebihkan satu dengan yang lain. 

 
 

Kata kunci: Hibah Orangtua, Harta Bersama, Anak, Hukum Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

 

Perkawinan tidak hanya merupakan seorang pria dan wanita dalam 

sebuah rumah / keluarga, tetapi juga perkawinan selalu membawa 

konsekuensi hukum baik bagi suami istri maupun terhadap anak. Dalam 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan ( UU No.1 tahun 

1974 tentang Perkawinan ), berbagai konsekuensi hukum tersebut sebenarnya 

sudah di atur, antara lain : menyakut hak dan kewajiban masing-masing pihak 

selama perkawinan berlangsung baik tanggung jawab mereka terhadap anak- 

anak, serta konsekuensinya terhadap harta kekayaan bersama. 

Perkawinan adalah ikatan lahir batin yang suci antara seorang pria dan 

seorang wanita sebagai suami istri.1 Melalui perkawinan dua insan yang 

berbeda disatukan, dengan segala kelebihan dan kekurangan masing-masing, 

untuk membentuk sebuah rumah tangga dimana kehidupan manusia tersebut 

dimulai dan di akhiri didalamnya.2 Perkawinan merupakan kebutuhan 

manusia dalam rangka penyempurnaan dirinya dalam hidup.3 

Menurut Hukum Islam, perkawinan merupakan sunnatullah yang 

bersifat alami dan berlaku umum pada setiap makhluk Allah SWT, baik 

 

 
 

 

 
Hlm. 14 

1 Wantjik Salah, 1960, Hukum Perkawinan Indonesia, Ghalida Indonesia, Jakarta , 
 
2 Abdurrahman Marowy, 2010,” Pengambilan Keputusan Terhadap Usia Kawin 

Muda Di Dusun Orang Desa Pandang Wangi Kecamatan Jerowaru Kabupaten Lombok 

Timur”, dalam Jurnal Education, (Selong: STKIP Hamzanwadi), Vol. No. 1 
3 Ibid 

 

 

 

1 
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manusia, hewan dan tumbuh-tumbuhan yang sengaja diciptakan dalam 

bentuk berpasang-pasangan. 

 
Sesuai dengan firman Allah SWT dalam al-Quran Surat al Hujarat ayat 13 

berikut: 

 
 

 

Artinya ”:Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seseorang perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsa – bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal- 

mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu disisi 

Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 

ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 

mengetahui lagi Maha Mengenal. ( QS. al Hujuraat : 13 )” 

 

“Berdasarkan ayat diatas bahwa berpasang-pasangan merupakan pola 

hidup yang ditetapkan oleh Allah SWT Bagi umat-nya sebagai sarana untuk 

memperbanyak keturunan dan mempertahankan hidup setelah dia membekali 

dan menjalankan masing-masing pasangan agar dapat memjalankan peran 

mereka untuk mencapai tujuan tersebut dengan sebaik-baiknya.”4 Apabila 

tidak diterapkannya petunjuk-petunjuk Allah SWT mengenai perkawinan, 

banyak pasangan suami dan isteri tergelincir kedalam lembah pertengkaran 

 

 

4 Sayyid Sabiq, 2008, Fiqih sunah, Pena Pundi Aksara, Jakarta, Hlm. 305 
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yang hebat sehingga terjadilah apa yang tidak dikendaki dan paling di benci 

oleh Allah SWT yaitu putusnya hubungan perkawinan. 

Putusnya perkawinan atau yang biasa disebut dengan perceraian atau 

talak sesungguhnya merupakan alternative terakhir, sebagai pintu darurat 

yang dapat ditempuh, jikalau bahtera kehidupan rumah tangga tidak dapat 

lagi dipertahankan keutuhan dan kesinambungannya. Islam menunjukan 

sebelum terjadinya talak atau percaraian, ditempuh usaha-usaha perdamaian 

diantara kedua bela pihak, melalui hakim ( arbitrator ) dari kedua belah 

pihak.5 

Putusnya hubungan perkawinan antara suami-istri bukan berarti 

terputusnya segala urusan antara keduannya, namun ada akibat-akibat hukum 

yang perlu diperhatikan oleh kedua belah pihak yang bercerai. Salah satu 

sengketa yang paling sering timbul akibat putusnya perkawinan adalah harta 

bersama yang harus dibagi antara suami dan istri, serta hadhanah bagi anak- 

anak dari perkawinan tersebut yang belum dewasa.6 

Hukum Islam pada dasarnya menerima ketentuan-ketentuan tentang 

harta bersama dalam perkawinan. Demikian juga halnya dalam melakukan 

penghibahan harta bersama tersebut kepada anak. Di dalam KUH Perdata, 

hibah diatur dalam titel X Buku yang dimulai dari Pasal 1666 sampai dengan 

Pasal 1693. Menurut Pasal1666 KUH Perdata, hibah adalah suatu perjanjian 

dengan mana si penghibah, pada waktu hidupnya, dengan Cuma-Cuma dan 

 
 

5 Ahmad Rofiq, 1998, Hukum Islam Di Indonesia, PT.Raja Grafindo Persada, 

Jakarta, Hlm. 268 
6 Ibid Hlm. 269 
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dengan tidak dapat ditarik kembali, menyerahkan sesuatu benda guna 

keperluan si penerima hibah yang menerima penyerahan itu. 

Menurut Hukum Islam memperbolehkan seseorang memberikan atau 

menghadiahkan sebagian atau seluruhnya harta kekayaan ketika masih hidup 

kepada orang lain yang disebut “intervivos”.7pemberian semasa hidup itu 

lazim dikenal dengan sebutan “hibah”. Di dalam Hukum Islam jumlah harta 

seseorang yang dapat dihibahkan itu tidak terbatas. Berbeda halnya dengan 

pemberian seseorang melalui surat wasiat yang terbatas pada sepertiga dari 

harta peninggalan yang bersih.8 

Menurut Sulaiman Rasyid bahwa: “ Apabila hajat antara beberapa 
anak itu sama, maka dapat diberikan hibah yang besarnya sama di antara 
mereka akan tetapi apabila hajat mereka berbeda, maka tidak ada halangan 

mengadakan pembagian yang berlebih berkurang.”9
 

Pelaksanaan hibah dan wasiat terkadang dianggap sebagai peralihan 

harta pewaris kepada ahli warisnya. Kondisi demikian terjadi karena 

masyarakat tidak memahami secara jelas, antara peralihan harta melalui 

system pewarisan dengan system hibah dan wasiat. Mereka memahami waris, 

hibah dan wasiat itu sama kedudukannya. Maka tidak salah ketika para ahli 

waris ada yang mendapatkan bagian yang banyak karena mendapat wasiat 

berupa hibah dari pewarisnya. Hal tersebut dianggap sebagai kesakralan, 

ketika ada pesan pewaris namun tidak dilaksanakan, sehingga keadaan ini 

menjadi sebuah pantangan untuk tidak menajalankannya. Pada hal jelas, 

 

 

 
7 Asaf A.A. Fayzee, 1961, Pokok-Pokok Hukum Islam II, Tintamas, Jakarta, Hlm. 

1 
8 Ibid, Hlm. 2 
9 Sulaiman Rasyid, 1986, Fiqih Islam, Attahiriyah, Jakarta, Hlm. 313 
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bahwa ketentuan antar hibah dan wasiat mempunyai batasan maksimal dalam 

penyalurannya. 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah di uraikan diatas, maka 

penulis tertarik untuk menganalisis dan melakukan penelitian mengenai hal 

tersebut untuk menjawab beberapa permasalahan hukum yang muncul dalam 

masalah ini dituangkan dalam bentuk skripsi dengan judul “Hibah Orang 

Tua Atas Harta Bersama Kepada Anak Bila Terjadi Perceraian 

Menurut Hukum Islam”. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan semua uraian yang ada dalam latar belakang masalah, 

maka penulis ingin mengungkap beberapa masalah yang juga akan menjadi 

batasan dalam penelitian nantinya, permasalah yang penulis akan angkat 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana hibah harta bersama kepada anak apabila terjadi perceraian 

antara suami dan istri menurut hukum Islam? 

2. Apakah hibah harta bersama kepada anak bila terjadi perceraian antara 

suami istri dapat dibatalkan menurut hukum Islam? 

C. Ruang Lingkup dan Tujuan Penelitian 

 

Ruang lingkup dalam penulisan skipsi ini menitikberatkan perhatian 

pada hibah orang tua atas harta bersama kepada anak bila terjadi percerain 

menurut hukum Islam, menurut rumusan masalah yang ada di atas, maka 

tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis dan menjelaskan: 
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1. Hibah harta bersama kepada anak apabila terjadi perceraian antara suami 

dan isteri menurut hukum Islam. 

2. Hibah harta bersama kepada anak bila terjadi perceraian antara suami isteri 

dapat dibatalkan menurut hukum Islam. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai tambahan ilmu 

pengetahuan bagi penulis dan sekaligus merupakan sumbangan pemikiran 

bagi Hukum Perdata dan Hukum Islam, yang dipersembahakan sebagai 

pengabdian pada Almamater. 

 
 

D. Kerangka Konseptual 

 

Uraian ini di tunjukan untuk memberika kesatuan pemahaman, yaitu: 

 

1. “Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dengan 

seorang perempuan sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 

keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan 

Yang Maha Esa.” 

2. Perceraian adalah pengakhiran suatu perkawinan karena sesuatu sebab 

dengan keputusan hakim atas tuntutan dari salah satu pihak atau kedua 

belah pihak dalam perkawinan.10
 

3. Harta bersama menurut Hukum Islam dalam kitab-kitab fiqih tradisional, 

harta bersama diartikan sebagai harta kekayaan yang di hasilkan oleh 

suami istri selama mereka diikati oleh tali perkawinan, atau dengan 

perkataan lain disebutkan bahwa harta bersama itu adalah harta yang 

 

10 P.N.H.Simanjuntak, 2007, Pokok-Pokok Hukum Perdata Indonesia, Pustaka 

Djambatan, Jakarta, Hlm. 53 
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dihasilkan dengan syirkah anatara suami dan istri sehingga terjadi 

percampuran harta yang satu dengan yang lain dan tidak dapat dibeda- 

bedakan lagi.11
 

4. Hibah adalah memberikan suatu zat meteri tanpa mengharapkan imbalan, 

dan hanya ingin menyenangkan orang yang diberinya tanpa mengharapkan 

imbalan dari Allah SWT. Hibah sama dengan hadiah dan apabila pemberian 

itu semata-mata untuk meminta ridha Allah SWT dan mengharapkan pahala 

maka dinamakan sedekah.12
 

 

D. Metode Penelitian 

 

1. Jenis penelitian 

 

Jenis penelitian yang di lakukan adalah penelitian hukum normatif 

melakukan penelitian bahan kepustakaan yang bersifat deskriptif. 

2. Sumber Data 

 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 

yaitu data yang diperoleh dari kepustakaan yang berhubungan dengan 

penelitian ini. 

3. Teknik pengumpulan data 

 

Pengumpulan data dilakukan dengan studi kepustakaan dengan cara 

mencatat bahan-bahan hukum yang berupa peraturan perundang-undangan, 

 

 

 
11 Abdul Manan, 2006, Masalah Hukum Perdata Islam di Indonesia, Cetakan 

Kedua, Jakarta, Hlm. 109 
12 M. Idris Ramulyo, 2004, Perbandingan Hukum Kewarisan Islam Dengan 

Kewarisan Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, Sinar Grafika, Jakarta, Hlm. 116 
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buku-buku dan karya ilmiah lainnya yang ada hubungannya dengan 

penelitian ini. 

4. Analisis Data 

 

Pengolahan data ini dilakukan dengan cara menganalisa data secara 

kualitatif, untuk dapat memberikan penjelasan atau gambaran mengenai 

data yang berkenaan dengan penulisan, kemudian analisis ini diuraikan 

secara sistematis sehingga menjawab keseluruhan permasalahan lalu ditarik 

suatu kesimpulan. 

E. Sistematika Penulisan 

 

Sistematika penulisan terdiri dari 4 bab yaitu : 

BAB I Pendahahuluan 

Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, ruang 

dan tujuan penelitian, kerangka konseptual, metode peneltian dan 

sistematika penulisan. 

BAB II Tinjauan pustaka 

 

A. Pengertian perceraian, alasan serta akibat dari perceraian. 

 

B. Harta bersama meliputi pengertian, ketentuan hukum harta bersama 

dalam perkawinan, harta bersama dalam hukum Islam. 

C. Pengertian hibah, tujuan dan fungsi hibah serta hibah dalam 

keluarga. 

BAB III Pembahasan 

 

A. Hibah orang tua atas harta bersama kepada anak bila terjadi 

perceraian menurut Hukum Islam. 
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B. Batalnya hibah orangtua atas harta bersama kepada anak bila terjadi 

perceraian menurut hukum islam. 

BAB IV Berisikan berupa kesimpulan dan saran 
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